BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lagu “Membasuh” merupakan sebuah lagu yang dirilis pada tahun 2019
oleh hindia atau baskara putra. Lagu yang berdurasi 6 menit lebih 13 detik
memberikan banyak lirik yang merepresentasikan  nilai-nilai akhlak di
dalamnya. Berdasarkan dari hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan

diantaranya sebagai berikut:

1. Al- Sabr atau sabar. Dalam lirik lagu “Membasuh” telah memberikan suatu
informasi atau makna di dalamnya yaitu rasa sabar yang dimiliki oleh
seorang manusia dengan menunggu sesuatu dengan waktu yang cukup lama.

2. Al Ikha’ atau persaudaraan yang ditunjukkan oleh seorang manusia yang
memiliki sifat rasa kebersamaan terhadap sesama dan sering berbagi dari
apa yang dimilikinya untuk orang lain.

3. Al- Ihsan atau berbuat baik yang ditunjukkan oleh seorang manusia yang
mempunyai hati yang baik. Yang selalu mengajak untuk berbuat baik,
menabur kebaikan, memberi kesejukan dan kedamain terhadap sesama.

4. At- Ta’awun yang berarti penolong atau sifat suka tolong menolong yang
ditunjukkan oleh seorang manusia yang memiliki jiwa kebaikan hati yang
mau menolog terhadap sesama meskipun keadaan diri sendiri kurang baik.

5. Al- Afw atau pemaaf yang ditunjukkan oleh seorang manusia yang memiliki

jiwa pemaaf terhadap sesama dan selalu mengasihi terhadap sesama.
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6. Al-Ifafah atau memelihara diri yang ditunjukkan dengan adanya seorang
manusia yang mampu memelihara diri sendiri dalam melakukan sesuatu
untuk kebaikan diri dan banyak orang untuk lebih baik lagi.

7. Al- Syaja’ah atau berani yang ditunjukkan oleh seorang manusia yang
memiliki keberanian dalam diri yang menggambarkan akan keberanian
dalam hidup.

Dari penelitian tersebut, penulis juga menemukan adanya akhlak terhadap
Allah Swt diantaranya sebagai berikut:

1. Ikhlas yang ditunjukkan adanya seorang manusia yang melakukan apapun
hanya untuk mengharap ridho Allah Swt dan tidak mengharap apapun dari
sesama manusia.

2. Syukur atau bersyukur yang ditunjukkan adanya seorang manusia yang
cukup dengan apa yang dimiliki dan selalu percaya bahwa apa yang
diberikan untuk orang lain akan kembali terisi dan pada akhirnya
menemukan makna dalam kehidupan.

Dalam penelitian ini penulis juga menemukan adanya akhlak kurang terpuji
yaitu pamrih yang dimana ditunjukkan oleh seorang manusia yang memiliki
sifat pamrih yang menunggu sesuatu hal yang diberikan untuk orang lain akan
kembali kepada dirinya. Karena hal tersebut dilakukannya sebelum menyadari
sesuatu hal yang akan menemukan makna dalam kehidupannya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa manusia hidup perlu menanamkan

nilai-nilai akhlak dalam kehidupannya. Agar tercipta kehidupan yang penuh
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dengan ketentraman, kebahagian dan kebaikan terhadap sesama tanpa

memandang apapun yang terjadi.

B. Saran
Mengacu oleh hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, penulis
dapat mengajukan saran sebagai berikut:

1. Penulis berharap untuk musisi Indonesia agar lebih menciptakan karya-
karya yang penuh dengan wawasan nilai-nilai kehidupan, meskipun lagu
tidak di khususkan untuk lagu religi namun memiliki pesan dan nilai-nilai
kehidupan akan lebih menarik untuk para pendengar.

2. Bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam agar dapat dijadikan
acuan dalam penelitian kajian mengenai teori Semiotika dan juga dapat
menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai representasi dalam
lirik lagu, serta dapat membawa manfaat dan lebih baik dari penelitian

selanjutnya.



